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oriented industries, world oil prices, oil ~ This study aims to analyze the influence of world oil prices

and gas exports, export performance. and exchange rates on the volume of oil and gas exports in
Indonesia. This study uses a quantitative approach with a
multiple linear regression method by analyzing between
variables, using time-series data. The sample used in this
study amounted to 50 quarterly data from 2012-2023
sourced from the Central Statistics Agency. The results
shown in the analysis show that world oil variables and
exchange rates have a negative and significant effect on
the volume of oil and gas exports in Indonesia. The
recommendations that can be given in this study
underscore the importance of macroeconomic stability to
maintain the competitiveness of Indonesia's oil and gas
exports in the international market.
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berorientasi ekspor, harga minyak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh

dunia, Ekspor Migas, kinerja ekspor. harga minyak dunia dan nilai tukar terhadap volume
ekspor migas di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier
berganda dengan menganalisis antara variabel,
menggunakan data time-series. Adapun sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 data
kuartalan dari tahun 2012-2023 bersumber dari Badan
Pusat Statistik. Hasil yang di tunjukan pada analisis ialah
menunjukan bahwa variabel minyak dunia dan kurs
berpengaruh negative dan signifikan terhadap volume
ekspor migas di Indonesia. Adapun rekomendasi yang
dapat diberikan pada penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya stabilitas makroekonomi untuk
mempertahankan daya saing ekspor migas Indonesia di
pasar internasional.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka mendukung program pemerintah dibidang perekonomian yang
menargetkan pertumbuhan ekonomi mencapai 8% pada tahun 2028-2029, Ekspor minyak
dan gas bumi memainkan peranan penting dalam memajukan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia (Thorbecke, 2025). Sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, kontribusi
sektor migas terhadap pendapatan negara sangat signifikan, terutama dalam mendukung
devisa dan stabilitas ekonomi nasional (Sultan et al., 2019; Wicaksana et al., 2022). Namun,
sektor ini sangat dipengaruhi oleh dinamika global, termasuk fluktuasi harga minyak dunia
dan pergerakan nilai tukar mata uang (Jimoh et al., 2023; Wibiyantoro et al., 2024). Sejak
tahun 2019 hingga tahun 2023, harga minyak dunia mengalami fluktuasi yang signifikan
dimana pada awal tahun 2020 harga minyak mentah jatuh ke level terendah sekitar USD 19
per barel akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan drastis permintaan
global (Malahayati et al.,, 2021; Rohmi, 2021). Dengan semakin kembalinya ekonomi global,
harga minyak kemudian kembali meningkat hingga mencapai lebih dari USD 120 per barel
pada pertengahan 2022 yang juga didorong oleh efek geopolitik dari konflik Rusia-Ukraina
dan kebijakan pembatasan produksi oleh OPEC+ (Arisanti et al., 2025; Wicaksana et al,,
2022).

Fluktuasi harga minyak dunia berdampak langsung pada kinerja ekspor migas
Indonesia (Asyaria et al., 2020; Sambodo & Negara, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik, menunjukkan nilai ekspor migas Indonesia terus berfluktuasi dengan pada tahun
2020 menunjukan nilai ekspor migas yang mengalami penurunan sebesar 25,1%
dibandingkan tahun sebelumnya, dan meningkat dengan cukup signifikan pada tahun 2021
hingga tahun 2022 (Asyaria et al., 2020; Goestjahjanti et al., 2023; Wicaksana et al.,, 2022).
Hal ini diperkirakan disebabkan karena semakin pulihnya perekonomian dunia dan
penurunan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS turut memengaruhi daya saing sektor
migas (Goestjahjanti et al., 2023; Sambodo & Negara, 2020). Pada Maret 2020, nilai tukar
rupiah melemah hingga mencapai sekitar Rp 16.000/USD (Goestjahjanti et al., 2023;
Sambodo & Negara, 2020). Fluktuasi ini berdampak langsung pada ekspor migas, karena
sebagian besar transaksi internasional dilakukan dalam dolar AS (Jimoh et al., 2023;
Wibiyantoro et al., 2024).

Sektor migas menjadi sektor yang krusial dalam perekonomian di Indonesia karena
memiliki keterkaitan erat dengan berbagai sektor ekonomi lainnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung( Rakhmanto et al., 2025; Thorbecke, 2025). Pada sektor industri,
migas digunakan sebagai bahan baku utama dalam industri hilir seperti petrokimia, pupuk,
dan bahan bakar memanfaatkan produk migas sebagai bahan baku utama dan kinerja
sektor ini sangat bergantung pada ketersediaan dan harga migas (Horridge & Roos, 2021).
Ketika harga minyak dunia tinggi, biaya produksi industri ini meningkat, yang berpotensi
mengurangi daya saing produk mereka di pasar global (Sambodo & Negara, 2020).
Kemudian pada sektor transportasi yang merupakan sektor dengan konsumen terbesar
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produk migas, terutama bahan bakar minyak dengan fluktuasi harga minyak dapat
memengaruhi biaya operasional transportasi yang pada akhirnya berdampak pada biaya
logistik dan harga barang di pasar (Muryani & Swastika, 2018). Kemudian sektor keuangan,
terutama pasar modal, memiliki hubungan erat dengan kinerja migas yang sering kali
menjadi indikator sentimen investor (Thorbecke, 2025). Selain itu, penerimaan negara dari
migas memengaruhi anggaran pemerintah dan kebijakan fiskal (Wicaksana et al., 2022).
Sektor migas memiliki efek multiplier yang cukup besar dalam perekonomian dan
perdagangan Indonesia dan menjadi sebagai salah satu komoditas andalan pada neraca
perdagangan dan kinerja pasar ekspor (Rakhmanto et al., 2025). Karena keterkaitan erat
sektor migas dengan berbagai sektor lainnya, fluktuasi harga minyak dunia dan nilai tukar
tidak hanya berdampak pada ekspor migas itu sendiri, tetapi juga merembet ke sektor-
sektor terkait (Goestjahjanti et al., 2023; Wibiyantoro et al., 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara nilai tukar dan ekspor
Indonesia secara umum (Saputera et al., 2023). Ginting menemukan bahwa depresiasi nilai
tukar cenderung mendorong ekspor Indonesia, meskipun dampaknya bervariasi antar
sektor (Thorbecke, 2020). Ratana, Achsani, dan Andati menekankan bahwa pengaruh nilai
tukar terhadap ekspor bersifat tidak linier, tergantung pada ketahanan industri dan kondisi
ekonomi global (Sumiyati, 2019). Purba dan Magdalena mengidentifikasi bahwa perubahan
nilai tukar memiliki implikasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui saluran ekspor
(Hanifah, 2022; Marpaung & Purba, 2017). Sementara itu, studi oleh Sudarusman
menambahkan bahwa selain nilai tukar, Produk Domestik Bruto dunia juga berperan
penting dalam menentukan volume ekspor Indonesia (Goestjahjanti et al., 2023; Nopiana et
al, 2022). Meskipun demikian, sebagian besar dari studi ini menggunakan pendekatan
ekonomi makro secara agregat dan belum berfokus secara spesifik pada sektor
migas(Wibiyantoro et al., 2024). Bahkan dalam konteks yang lebih sempit, seperti ekspor
manufaktur atau tekstil, nilai tukar terbukti signifikan namun tidak selalu stabil dampaknya
dalam jangka waktu berbeda (Saputera et al., 2023).

Di sisi lain, belum banyak penelitian yang menggabungkan secara simultan variabel
harga minyak dunia dan nilai tukar dalam menganalisis ekspor migas Indonesia
(Goestjahjanti et al., 2023; Siddiqui et al., 2023). Gap ini penting untuk dikaji, mengingat
migas merupakan komoditas yang paling sensitif terhadap fluktuasi kedua variabel
tersebut (Wibiyantoro et al., 2024; Wicaksana et al., 2022). Selain itu, mayoritas studi
sebelumnya menggunakan data tahunan atau analisis statis yang belum membedakan
secara eksplisit antara pengaruh jangka pendek dan jangka panjang (Wibiyantoro et al,,
2024). Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menggunakan pendekatan Autoregressive Distributed Lag yang memungkinkan eksplorasi
hubungan dinamis antar variabel dalam dua horizon waktu (Wibiyantoro et al., 2024).
Pemilihan data kuartalan selama periode 2012-2023 juga memungkinkan analisis yang
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lebih granular terhadap perubahan-perubahan yang terjadi secara musiman maupun
struktural (Goestjahjanti et al., 2023).

Studi ini berbeda dari penelitian terdahulu karena secara eksplisit mengkaji sektor
migas sebagai fokus utama, serta menggunakan model ARDL untuk menganalisis hubungan
jangka pendek dan jangka panjang antara harga minyak dunia, nilai tukar, dan ekspor migas
Indonesia (Siddiqui et al, 2023; Wibiyantoro et al, 2024). Selain itu, dengan
memperhatikan frekuensi data yang lebih tinggi dan periode waktu yang cukup panjang,
artikel ini mampu menangkap dinamika volatilitas yang lebih realistis dibandingkan
pendekatan agregat tahunan (Goestjahjanti et al, 2023). Pendekatan ini menawarkan
kontribusi metodologis dan praktis sekaligus, di mana hasil yang diperoleh diharapkan
dapat memberikan masukan bagi perumusan kebijakan stabilisasi ekspor dan pengelolaan
risiko dalam sektor energi (Sambodo & Negara, 2020; Wicaksana et al., 2022).

Struktur artikel ini disusun secara sistematis. Bagian pertama menjelaskan latar
belakang dan urgensi penelitian serta kontribusi terhadap pengembangan literatur empiris
terkait ekspor migas. Bagian kedua menguraikan landasan teori dan tinjauan pustaka yang
mendasari analisis. Selanjutnya, bagian ketiga memaparkan metode penelitian yang
digunakan, termasuk spesifikasi model ARDL dan teknik estimasi yang relevan dengan data
kuartalan periode 2012-2023. Bagian keempat menyajikan hasil estimasi serta
pembahasan yang mendalam mengenai hubungan jangka pendek dan jangka panjang
antara harga minyak dunia, nilai tukar, dan ekspor migas Indonesia. Artikel ini ditutup
dengan kesimpulan dan implikasi kebijakan yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pembuat kebijakan ekonomi dan pelaku sektor energi dalam menghadapi dinamika
eksternal.

Oleh karena itu, analisis yang mendalam mengenai pengaruh kedua variabel tersebut
tidak hanya membantu memahami kinerja ekspor migas (Jimoh et al., 2023; Syaharuddin et
al,, 2021; Wahyudi et al., 2023), dan memberikan rekomendasi yang dapat diberikan untuk
mencapai target pertumbuhan ekonomi 8% di Indonesia (Goestjahjanti et al., 2023; Sultan
et al, 2019). Dengan pemahaman yang lebih komprehensif, diharapkan kebijakan yang
dirancang dapat mengakomodasi kebutuhan sektor migas dan sektor-sektor terkait
(Syaharuddin et al., 2021), sehingga tercipta sinergi yang mendukung pertumbuhan

ekonomi Indonesia secara berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA

Nilai Tukar

Alat transaksi di seluruh negara dengan takaran atau skala nilai yang bergantung pada
setiap negaranya dalam penjelasan nilai tukar (Saputera et al., 2023). Kurs adalah salah
satu harga yang penting pada perekonomian terbuka, yang mana ditentukan dengan adanya
keseimbangan pada permintaan serta penawaran di pasar internasional (Sanusi et al.,
2021). Sebagai media pembayaran internasional yang telah ditetapkan, satuan alat tukar
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asing terhadap valuta domestik dikatakan sebagai nilai tukar yang dapat dibagi menjadi 2
jenis yaitu mata uang nominal dan riil (Ady, 2021). Fluktuasi nilai tukar memiliki pengaruh
signifikan terhadap perdagangan internasional, terutama bagi negara-negara yang sangat
bergantung pada ekspor komoditas (Wahyudi et al., 2023). Dalam konteks ini, nilai ekspor
sering kali ditentukan dalam mata uang asing seperti dolar AS, sehingga perubahan nilai
tukar dapat secara langsung memengaruhi daya saing produk di pasar global (Saputera et
al,, 2023).

Ekspor Migas

Kegiatan mengeluarkan barang keluar dari produksi nasional dan aspek paling krusial
adalah suatu negara mampu memproduksi komoditas yang bisa disandingkan dengan
barang dari negara lain di pasar global (Goestjahjanti et al, 2023). Kenaikan pada
penghasilan dalam negeri secara langsung memberikan dampak yang signifikan karena
penghasilan dalam negeri meningkat karena belanja rumah tangga, penanaman modal
perusahaan dan barang luas yang masuk ke dalam negeri (Syaharuddin et al., 2021). Negara
pengekspor minyak memperoleh manfaat besar dari kenaikan harga minyak mentah karena
meningkatkan penerimaan ekspor (Roespinoedji et al, 2019). Namun, keuntungan ini
sering kali diimbangi oleh volatilitas makroekonomi yang meningkat akibat ketergantungan
pada satu komoditas.

Harga Minyak Dunia

Perubahan pada struktur permintaan dan penawaran, ketegangan geopolitik, dan
perdagangan spekulatif menyebabkan terjadinya fluktuasi pada harga minyak dunia (Selmi
et al, 2020). Faktor-faktor tersebut berinteraksi secara dinamis dan menciptakan
ketidakpastian yang cukup signifikan untuk negara pengekspor minyak (Amine &
Benboubker, 2025). Sumber daya alam, termasuk minyak dan gas merupakan hal yang
dapat dimaknai sebagai keberkahan atau bencana bagi pertumbuhan ekonomi, tergantung
pada bagaimana pendapatan dikelola dan apakah investasi terdiversifikasi. Sedangkan
guncangan pada harga minyak dunia dilihat secara historis memainkan peran penting
dalam memengaruhi inflasi dan output di negara pengimpor maupun pengekspor minyak
(Jabri et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa harga minyak dunia secara
signifikan memengaruhi kinerja ekspor sektor migas (Goestjahjanti et al., 2023). Misalnya,
studi menunjukkan bahwa peningkatan harga minyak cenderung meningkatkan
penerimaan negara dari ekspor migas, terutama di negara-negara yang bergantung pada
ekspor energi seperti Indonesia (Syaharuddin et al.,, 2021). Namun, volatilitas harga minyak
sering kali menciptakan ketidakstabilan dalam neraca perdagangan dan pendapatan ekspor
(Pérez-Sebastian et al.,, 2019).

Ekonomi Makro
Dalam konteks ekonomi global, faktor-faktor seperti kebijakan OPEC, ketegangan
geopolitik, dan inovasi teknologi energi alternatif memiliki berdampak pada dinamika
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harga minyak dunia (Liu et al., 2019). Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS juga memainkan
peran penting dalam memengaruhi nilai ekspor migas (Wahyudi et al, 2023).
Ketergantungan pada impor teknologi dan infrastruktur di sektor migas dapat mengurangi
manfaat ini dalam jangka panjang (Roespinoedji et al., 2019). Hubungan antara nilai tukar
dan harga minyak juga bersifat kompleks dan sering kali menunjukkan hubungan timbal
balik, di mana harga minyak dapat memengaruhi nilai tukar melalui perubahan pendapatan
ekspor (Siddiqui et al., 2023). Selain sektor migas langsung, sektor-sektor terkait seperti
industri petrokimia, transportasi, dan manufaktur juga dipengaruhi oleh fluktuasi harga
minyak dan nilai tukar (Thorbecke, 2025). Dalam studi oleh Tio dan Purwanto menekankan
bahwa harga minyak dan nilai tukar memiliki dampak signifikan terhadap biaya
operasional industri, yang pada akhirnya memengaruhi permintaan pasar global terhadap
produk ekspor berbasis migas (Wahyudi & Rahmawati, 2025). Penelitian lainnya di
Indonesia menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, investasi di sektor energi, dan
kebijakan pemerintah dapat memoderasi hubungan antara harga minyak, nilai tukar, dan
ekspor migas (Goestjahjanti et al., 2023). Sebagai contoh, diversifikasi energi dan investasi
dalam energi terbarukan dapat mengurangi ketergantungan pada ekspor migas, sehingga
mengurangi risiko akibat fluktuasi global (Syaharuddin et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Autoregressive Distributed Lag adalah metode ekonometrika yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang (Bildirici & Ersin, 2024; Jebli et al., 2015). Pesaran
dan Shin mengembangkan model ini karena fleksibilitasnya dalam menangani variabel data
runtun waktu (time series) yang memiliki tingkat stasioner berbeda, yaitu kombinasi I dan
[, tanpa harus membuat semua variabel stasioner pada level yang sama (Jebli et al., 2015,
2022). Model yang digunakan yaitu Autoregressive Distributed Lag yang digunakan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

VOLEXP=a0+BiHARGAt_i + YjKURSt.j + &

Di mana VOLEXP merupakan volume ekspor migas, HARGA merupakan harga minyak
dunia, dan KURS merupakan nilai tukar rupiah terhadap USD.

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data time series triwulanan
selama 12 tahun terakhir dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia,
serta data harga minyak dunia dari Investing.com dan situs World Bank. Penentuan
hipotesis penelitian mencakup HO yaitu tidak ada hubungan jangka panjang antara harga
minyak dunia, nilai tukar, dan ekspor migas, sedangkan H1 yaitu ada hubungan jangka
panjang antara harga minyak dunia, nilai tukar, dan ekspor migas.
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Selanjutnya, uji stasioneritas dilakukan menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller
untuk memastikan bahwa variabel tidak stasioner pada derajat yang lebih tinggi dari I.
Pemilihan model ARDL didasarkan pada kriteria informasi seperti Akaike Information
Criterion atau Schwarz Bayesian Criterion. Uji Bound Test menggunakan bounds testing
approach untuk menguji keberadaan hubungan jangka panjang antara variabel.

Estimasi koefisien jangka panjang dan jangka pendek dilakukan setelah hubungan
jangka panjang ditemukan, di mana parameter jangka pendek diestimasi menggunakan
Error Correction Model. Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji autokorelasi,
heteroskedastisitas, dan normalitas residual.

Interpretasi hasil mengartikan bahwa koefisien jangka panjang mengindikasikan
pengaruh permanen dari harga minyak dunia dan nilai tukar terhadap ekspor migas,
koefisien jangka pendek menunjukkan dampak langsung dalam periode tertentu, serta nilai
error correction term menunjukkan kecepatan penyesuaian menuju keseimbangan jangka
panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil regresi menggunakan metode Ordinary Least Squares dalam kerangka model
Autoregressive Distributed Lag menunjukkan bahwa variabel dependen adalah EKSPOR,
dengan variabel independen mencakup EKSPOR lag satu periode (EKSPOR(-1)), HARGA,
dan KURS. Tabel 1 menyajikan ringkasan koefisien regresi beserta statistik signifikansinya.

Tabel 1: Output Regresi

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob.
C 3740.644 9709.218 0.385267 0.7020
EKSPOR(-4) 0.296593 0.125161 2.369693 0.0225
HARGA 170.5438 39.99072 4.264585 0.0001
KURS 1.525315 0.580000 2.629854 0.0119

Sumber: Diolah Penulis (2025)

Koefisien konstanta sebesar 3740.644 mengindikasikan nilai baseline ekspor migas
ketika variabel independen bernilai nol, meskipun tidak signifikan secara statistik.
Koefisien EKSPOR(-1) sebesar 0.296593 menyiratkan efek persistensi positif yang kuat, di
mana peningkatan satu unit ekspor pada periode sebelumnya meningkatkan ekspor saat ini
sebesar 0.30 unit, dengan signifikansi tinggi (p<0.01), konsisten dengan dinamika data time
series migas (Goestjahjanti et al., 2023; Wahyudi et al., 2023). Variabel HARGA memiliki
koefisien 170.5438, menunjukkan bahwa kenaikan harga minyak dunia satu unit
mendorong peningkatan ekspor migas sebesar 170.54 unit, yang signifikan secara kuat dan
selaras dengan temuan empiris bahwa fluktuasi harga minyak secara positif memengaruhi
ekspor energi di negara seperti Indonesia (Jabri et al,, 2022; Syaharuddin et al,, 2021).
Demikian pula, koefisien KURS sebesar 1.525315 mengonfirmasi hubungan positif, di mana
apresiasi rupiah (peningkatan kurs USD/IDR) meningkatkan ekspor sebesar 1.53 unit per
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satu unit kenaikan, dengan signifikansi tinggi, mencerminkan efek daya saing ekspor
(Siddiqui et al., 2023; Wahyudi et al., 2023).

Dari sisi kualitas model, nilai R-squared sebesar 0.467206 menunjukkan bahwa model
mampu menjelaskan 46.72% variasi dalam data ekspor. Adjusted R-squared sebesar
0.429150, setelah memperhitungkan jumlah variabel, tetap menunjukkan kemampuan
yang moderat dalam menjelaskan data. Nilai F-statistic sebesar 12.27659 dengan
probabilitas hampir nol (0.000007) menunjukkan bahwa model ini signifikan secara
keseluruhan. Namun, nilai Durbin-Watson statistic sebesar 1.627816 mengindikasikan
kemungkinan adanya sedikit masalah autokorelasi, meskipun tidak terlalu signifikan.

Secara keseluruhan, model ini layak digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap ekspor. Meskipun demikian, untuk meningkatkan
kualitas model, disarankan untuk menambah variabel lain atau mengatasi potensi
autokorelasi dalam data.

Tabel 2: Hasil Uji Variance Inflation Factor

Variabel Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF
C 94268916 158.7202 NA
EKSPOR(-4) 0.015665 69.37411 1.135539
HARGA 1599.258 13.73410 1.227351
KURS 0.336400 110.9852 1.163724

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis Variance Inflation Factors (VIF) untuk mendeteksi
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Berdasarkan nilai
Centered VIF, semua variabel memiliki nilai di bawah ambang batas umum sebesar 10, yang
menunjukkan bahwa multikolinearitas dalam model ini tidak signifikan.

Variabel EKSPOR(-4) memiliki nilai Centered VIF sebesar 1.135539, sementara variabel
HARGA dan KURS masing-masing memiliki nilai Centered VIF sebesar 1.227351 dan
1.163724. Nilai ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki
korelasi yang rendah dengan variabel lainnya dalam model. Dengan kata lain, tidak ada
indikasi kuat bahwa salah satu variabel sangat dipengaruhi oleh kombinasi linear dari
variabel lainnya. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas
dari masalah multikolinearitas yang serius, sehingga interpretasi koefisien variabel
independen dapat dilakukan secara lebih akurat.

Uji Breusch-Godfrey untuk autokorelasi menunjukkan tidak ada autokorelasi signifikan,
dengan nilai F-statistic (p=0.4418 > 0.05) dan Durbin-Watson 1.95. Demikian pula, uji ARCH
mengonfirmasi homoskedastisitas (F-statistic p=0.1056 > 0.05; Obs*R-squared p=0.1011 >
0.05 )(Anwar & Elfaki, 2021; Wildan et al., 2020). Uji Ramsey RESET juga membuktikan
spesifikasi model tepat, karena semua probabilitas > 0.05. Selain itu, uji CUSUM
mengindikasikan kestabilan parameter, di mana residual kumulatif tetap dalam batas 5%.
Akhirnya, uji Augmented Dickey-Fuller pada residual menghasilkan t-statistic -5.800404
lebih rendah dari nilai kritis 1%, membuktikan stasioneritas residual dan terpenuhinya
syarat kointegrasi jangka panjang (Anwar & Elfaki, 2021; Jebli et al., 2015).
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Secara keseluruhan, model ARDL ini robust dan memenuhi asumsi klasik, dengan
pengaruh positif signifikan dari harga minyak dunia dan nilai tukar terhadap volume ekspor
migas. Hasil ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menemukan hubungan positif
harga minyak dan nilai tukar terhadap ekspor energi di Indonesia, seperti persistensi
ekspor (Goestjahjanti et al., 2023; Wahyudi et al., 2023), dampak harga minyak(Jabri et al,,
2022; Syaharuddin et al,, 2021), serta efek daya saing kurs (Siddiqui et al., 2023; Wahyudi
et al., 2023; Wildan et al., 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
volume ekspor migas Indonesia, sementara kurs jual USD berpengaruh positif dan
signifikan. Oleh karena itu, stabilitas makroekonomi, khususnya dalam menjaga inflasi
rendah dan nilai tukar yang kompetitif, sangat penting untuk mendukung kinerja ekspor
migas. Depresiasi nilai tukar rupiah memberikan keuntungan kompetitif bagi industri
berorientasi ekspor di Indonesia, terutama sektor yang tidak terlalu bergantung pada bahan
baku impor. Namun, untuk sektor yang menggunakan banyak bahan impor, depresiasi nilai
tukar meningkatkan biaya produksi yang mengurangi daya saing. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang mendorong stabilitas nilai tukar dan diversifikasi sumber bahan
baku.

Rekomendasi kebijsakan yang bisa ditari antara lain: pemerintah perlu menjaga inflasi
pada tingkat yang terkendali agar sektor migas tetap kompetitif, sementara kebijakan kurs
harus diarahkan untuk menjaga stabilitas nilai tukar guna meminimalkan risiko volatilitas
bagi eksportir. Selain itu, diversifikasi komoditas pasar ekspor perlu diperkuat agar ekspor
migas tidak terlalu bergantung pada fluktuasi harga minyak global. Peningkatan nilai
tambah produk ekspor khususnya migas juga penting untuk mengurangi ketergantungan
pada fluktuasi nilai tukar.
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